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ABSTRACT 
 

Increased pollution and modern lifestyle can increase the production of free radicals in the body. If not 
controlled, excessive amounts of free radicals can reduce the quality of life, trigger various health 
problems, and even cause death. Therefore, natural antioxidants are needed to protect the body. 
Natural antioxidants tend to be safer than synthetic antioxidants. Dayak onion (Eleutherine americana) 
as a traditional medicinal plant has potential as a source of antioxidants. The utilization of Dayak onion 
is still traditionally taking the juice of the tuber by boiling and drinking the cooking water. The purpose 
of this study was to compare the antioxidant effectiveness of dayak onion (Eleutherine americana) bulb 
extract produced from two extraction techniques, namely infusa and maceration. This research method 
is an experiment that tests the antioxidant effectiveness of infusa and maceration of dayak onion bulbs 
(Eleutherine americana). The test was conducted using DPPH method and UV-Vis Spectrophotometry. 
The results showed that the extract of dayak onion bulbs (Eleutherine americana) from maceration had 
very strong antioxidant effectiveness (IC50 47.85 ppm). This figure is much better than infusa (IC50 
110.65 ppm) which only has a moderate category. Although it is still below vitamin C (IC50 7.49 ppm). 
It can be concluded that maceration of dayak onion bulbs (Eleutherine americana) is proven to have 
higher antioxidant effectiveness than its infusion. However, the antioxidant power of both dayak onion 
bulbs (Eleutherine americana) samples is still lower when compared to vitamin C. 
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ABSTRAK 

Perkembangan polusi dan gaya hidup modern dapat meningkatkan produksi radikal bebas dalam 
tubuh. Jika tidak dikendalikan, jumlah radikal bebas yang berlebihan dapat menurunkan kualitas hidup, 
memicu berbagai gangguan kesehatan, dan bahkan menyebabkan kematian. Oleh karena itu, 
diperlukan antioksidan alami untuk melindungi tubuh. Antioksidan alami cenderung lebih aman 
dibandingkan antioksidan sintetik. bawang dayak (Eleutherine americana) sebagai tanaman obat 
tradisional memiliki potensi sebagai sumber antioksidan. Pemanfaatan bawang dayak masih secara 
tradisional mengambil sari umbinya dengan cara merebus dan meminum air rebusannya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas antioksidan ekstrak umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) yang dihasilkan dari dua teknik ekstraksi yaitu infusa dan maserasi. Metode 
penelitian ini merupakan eksperimen yang menguji efektivitas antioksidan dari infusa dan maserasi 
umbi bawang dayak (Eleutherine americana). Pengujian dilakukan menggunakan metode DPPH dan 
Spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian diperoleh ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana) dari maserasi memiliki efektivitas antioksidan yang sangat kuat (IC50 47.85 ppm). Angka ini 
jauh lebih baik daripada infusa (IC50 110.65 ppm) yang hanya memiliki kategori sedang. Meskipun 
masih di bawah vitamin C (IC50 7.49 ppm). Dapat disimpulkan bahwa maserasi umbi bawang Dayak 
(Eleutherine americana) terbukti memiliki efektivitas antioksidan yang lebih tinggi dibanding infusanya. 
Namun, daya antioksidan dari kedua sampel umbi bawang dayak (Eleutherine americana) tersebut 
masih lebih rendah jika dibandingkan dengan vitamin C. 

Kata Kunci: Antioksidan, Umbi Bawang Dayak, DPPH
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PENDAHULUAN 
Gaya hidup masyarakat yang 

tidak sehat dan polutan lingkungan 
termasuk salah satu sumber 
terbentuknya radikal bebas yang 
beresiko menurunkan kualitas hidup 
dengan adanya berbagai degeneratif. Di 
satu sisi, radikal bebas penting untuk 
kesehatan, namun di sisi lain, zat ini juga 
bisa sangat merusak dan berbahaya jika 
jumlahnya tidak terkendali apabila 
pembentukan reaksi berantai radikal 
bebas terus berlanjut di dalam tubuh 
manusia. Antioksidan endogen yang 
tidak dapat meredam radikal bebas, 
menyebabkan kemampuan sel dalam 
beradaptasi dengan lingkungannya akan 
mengalami penurunan, sehingga 
menimbulkan gangguan kesehatan dan 
pada akhirnya dapat mengakibatkan 
kematian sel atau kematian seseorang 
(Irianti et al., 2017).  

Untuk menekan reaksi berantai 
radikal bebas, penting untuk 
memperkuat jaringan pertahanan 
antioksidan. Oleh karena itu, perlu 
diketahui senyawa-senyawa alami yang 
dapat bertindak sebagai penetral. Sayur 
dan buah-buahan merupakan sumber 
antioksidan alami yang mampu 
mengurangi risiko penyakit dan memiliki 
efek positif pada kesehatan (Handajani, 
2019). Saat ini, kemunculan obat herbal 
di berbagai negara, memberikan 
landasan utama untuk mengoptimalkan 
banyak studi tentang pemanfaatan yang 
tepat karena faktanya sangat 
menguntungkan dan aman karena 
sedikit efek samping (Rosalia et al., 
2022). 

Antioksidan alami menjadi 
alternatif karena adanya kekhawatiran 
mengenai efek samping yang mungkin 
ditimbulkan oleh antioksidan sintetik. 
Penggunaan antioksidan sintetik jangka 
panjang, memiliki efek toksik pada tubuh, 
seperti menyebabkan pembengkakan 
parah pada hati dan otak, serta 
penurunan berat badan (Irianti et al, 
2017). Antioksidan alami cenderung 
lebih aman dan bermanfaat bagi 

kesehatan jika dibandingkan dengan 
antioksidan sintetik (Rokhmah et al., 2022). 
Salah satu jenis tanaman obat tradisional 
yang mempunyai aktivitas antioksidan yaitu 
bawang Dayak (Eleutherine americana). 
Berdasarkan data studi fitokimia yang 
meneliti senyawa-senyawa yang terdapat 
pada bawang dayak, terbukti banyak aktivitas 
farmakologi yang potensial sebagai alternatif 
pengobatan untuk beragam penyakit (Rosalia 
et al., 2022). 

Riset yang dilakukan menunjukkan 
adanya aktivitas antioksidan pada umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana) 
karena adanya senyawa fenolat dan flavonoid 
(Laila et al., 2022). Dengan nilai IC50 41.46 
ppm, ekstrak etanol bawang dayak 
(Eleutherine americana) Sulawesi Utara 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
sangat kuat (Mokoginta et al., 2020). Pada 
penelitian lain, ekstrak etanol bawang Dayak 
(Eleutherine americana) menunjukkan 
aktivitas antioksidan yang kuat, yang 
ditunjukkan oleh nilai IC50 sebesar 62.71 
µg/mL (Setiawan dan Febriyanti, 2017). 

Secara garis besar, pemanfaatan 
bawang dayak masih dalam tahap empiris. 
Mayoritas masyarakat Indonesia secara 
tradisional mengambil sari umbi bawang 
dayak dengan cara merebus dan meminum 
air rebusannya (Atikah, 2021). Berdasarkan 
hal ini dan berpedoman pada penelitian 
sebelumnya, memotivasi kami untuk 
mengkaji lebih lanjut terkait study komparatif 
yang membandingkan efektivitas antioksidan 
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana) yang dihasilkan dari dua teknik 
ekstraksi yaitu infusa dan maserasi dengan 
metode DPPH dan Spektrofotomwtri UV-Vis 
melihat nilai IC50 yang dihasilkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorium yang menguji 
efektivitas antioksidan ekstrak umbi bawang 
dayak (Eleutherine americana) dari infusa 
dan maserasi. Pengujian dilakukan 
menggunakan metode DPPH dan 
Spektrofotometri UV-Vis. 
Objek Penelitian 
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 Objek penelitian adalah umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana) 
yang diperoleh dari Daerah Baturaja 
Sumatera Selatan dan telah di 
determinasi di Laboratorium Generasi 
Biologi Indonesia di Gresik, Jawa Timur 
(BT042441).  
 
Alat dan Bahan 

Spektrofotometer UV-Vis, kuvet, 
pipet volume, mikropipet, botol maserasi 
warna coklat, rotary evaporator, dan 
waterbath. Bahan-bahan yang 
dibutuhkan, antara lain umbi bawang 
dayak (Eleutherine americana), pereaksi 
DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil), air, 
etanol  96%, aquadest, vitamin C p.a, 
serbuk Mg, HCl pekat, pereaksi 
dragendroff, pereaksi Liebermann-
Burchard, eter, H2SO4 2N, dan FeCl3. 
 
Ekstraksi Infusa Umbi Bawang Dayak 
(Eleutherine americana) 

Timbang 10 gram serbuk 
simplisia Umbi bawang dayak kering, 
tuangkan ke dalam panci infusa dan 
ditambah aquadest 100 ml ke dalam 
panci (Perbandingan air dan bawang 
dayak 1:10). Dipanaskan campuran di 
atas penangas air 15 menit. terhitung 
suhu mencapai 90ºC. Selama proses 
pemanasan, sesekali aduk campuran. 
Setelah 15 menit, saring cairan infusa 
selagi masih panas menggunakan kain 
flanel, lalu tampung dalam botol. 
Tambahkan air ke ampas hingga volume 
total infusa mencapai 100 ml. 
 
Ekstraksi Maserasi Umbi Bawang 
Dayak (Eleutherine americana) 

Timbang 300 gram serbuk 
simplisia kering umbi bawang dayak, lalu 
masukkan ke dalam bejana maserasi. 
Campurkan simplisia dan pelarut dengan 
perbandingan 1:10 yaitu etanol 96% 
sebanyak 3 L. Campurkan kedua bahan 
secara merata, kemudian simpan dalam 
wadah maserasi yang tertutup rapat 
selama 3 hari di suhu kamar dan 
terlindung dari cahaya. Aduk campuran 
tersebut sebanyak tiga kali per hari. 

Hasilnya disaring dengan kertas saring, 
uapkan menggunakan rotary evaporator, lalu 
dikentalkan lagi di atas waterbath. 
 
Skrinning Fitokimia (Purnama, Ramadhan, 
and Sayakti, 2022) 

Uji Flavonoid : sebanyak 1 mL sampel, 
ditambah 2 mL asam klorida pekat (HCl), lalu 
ditambah serbuk Mg. Jika ada perubahan 
warna menjadi merah, jingga, atau kuning 
maka positif mengandung flavonoid. 

Uji Alkaloid : sebanyak 1 mL sampel 
ditambah larutan kloroform dalam tabung  
reaksi dikocok,  kemudian  disaring.  Setelah  
itu, 1  ml HCl 2N ditambahkan ke dalam filtrat 
dan dikocok kembali sampai terbentuk dua 
lapisan. Pipet lapisan atas (lapisan asam) dan 
masukkan  ke dalam tabung reaksi. Tambah 
2-3 tetes reagen Dragendroff. Hasilnya 
dianggap positif apabila terbentuk endapan 
berwarna jingga pada larutan. 

Uji Tanin : sebanyak 1 mL sampel 
ditambah 3 tetes FeCl3 1%, jika terjadi 
sedimen ungu, hijau, biru, atau hitam pekat, 
maka positif mengandung tanin. 

Uji Saponin : sebanyak 1 mL sampel 
dan 2 mL aquadest ditambahkan, lalu dikocok 
kuat selama 10 detik. Setelah itu, satu tetes 
HCl pekat ditambahkan. Uji dianggap positif 
mengandung saponin jika busa yang 
terbentuk tetap stabil dalam 10 detik. 

Uji Steroid-Terpenoid : Sebanyak 1 
mL sampel ditambah 10 ml eter kemudian 
larutan ekstrak disaring hasilnya diteteskan 
pada cawan porselen. Selanjutnya sampel 
diteteskan menggunakan pereaksi 
Liebermann-Burchard yang terdiri dari asam 
asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Hasil 
positif untuk steroid ditunjukkan dengan 
perubahan warna menjadi hijau kehitaman. 
Sementara itu, senyawa triterpenoid akan 
menghasilkan cincin berwarna cokelat atau 
ungu sebagai hasil positifnya. 
 
Pembuatan Larutan DPPH 

Untuk mendapatkan larutan 40 ppm, 
timbang 4 mg kristal DPPH dan masukkan ke 
dalam labu takar 100 ml. Selanjutnya, 
tambahkan etanol 96% hingga volume 
mencapai tanda batas labu. Konsentrasi yang 
dihasilkan adalah 0.004%. Ambil 4 ml larutan 
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baku DPPH 40 ppm dengan pipet, 
kemudian tuangkan ke dalam kuvet. 
Sampel diuji dengan spektrofotometri 
UV-Vis pada rentang panjang 
gelombang antara 400 hingga 800 nm 
(Mokoginta et al., 2020). 
 
Pembuatan dan Pengujian Larutan 
Sampel  

Masing-masing sampel ekstrak 
sebanyak 25 ml dari infusa dan 25 mg 
dari maserasi, Sampel dimasukkan ke 
labu ukur 50 mL, kemudian ditambahkan 
etanol sampai volume totalnya tepat 50 
mL, sebagai larutan stok (500ppm). Dari 
larutan induk dibuat pengenceran larutan 
dengan konsentrasi 110 ppm, 100 ppm, 
dan 90 ppm. 

Pengujian dilakukan dengan 
sebanyak 2 ml dari setiap larutan sampel 
dipindahkan ke dalam vial, lalu 
ditambahkan 2 ml larutan baku DPPH 40 
ppm. Setelah semua larutan diinkubasi 
selama 30 menit, absorbansinya diukur 
pada gelombang maksimum 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
(Toyibah and Taswin, 2020). 
 
Pembuatan dan Pengujian Larutan 
Baku Pembanding Vitamin C 

Sebagai baku pembanding, 
dibuat larutan dengan cara menimbang 5 
mg Vitamin C p.a.(Sigma-Aldrich), lalu 
dimasukkan ke dalam labu takar 50 ml. 
Selanjutnya, tambahkan etanol hingga 
mencapai tanda batas, sehingga 
didapatkan konsentrasi 0.1% atau 100 
ppm. Dari larutan yang sudah ada, buat 
deret larutan dengan konsentrasi 12 
ppm, 10 ppm, dan 8 ppm. 

Pengujian dilakukan dengan 
Sebanyak 2 ml dari setiap larutan sampel 
dipindahkan ke dalam vial, lalu 
ditambahkan 2 ml larutan baku DPPH 40 
ppm. Setelah semua larutan diinkubasi 
selama 30 menit, absorbansinya diukur 
pada panjang gelombang maksimum 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
(Toyibah and Taswin, 2020). 
 
 

Penentuan Persen Inhibisi 
Penentuan penangkapan radikal 

bebas pada sampel uji diukur dengan metode 
DPPH. Besar aktivitas penangkap radikal 
bebas dapat dihitung menggunakan rumus 
persentase penghambatan (Pramiastuti et al, 
2021).  

 

%Inhibisi = 
absorban kontrol−absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

Penentuan Nilai IC50 
Dari nilai Persentase inhibisi dari 

setiap konsentrasi dihitung, lalu dibuat kurva 
regresi linear. Dari kurva ini, didapat 
persamaan y = ax + b, di mana konsentrasi 
sampel adalah sumbu-x dan persentase 
inhibisi adalah sumbu-y. Nilai IC50 diperoleh 
dengan memasukkan 50% ke dalam sumbu-
y. IC50 sendiri adalah konsentrasi sampel 
yang mampu menghambat absorbansi DPPH 
sebesar 50%. Perlu diingat, semakin rendah 
nilai IC50, semakin kuat aktivitas 
antioksidannya (Irianti et al, 2017). 
 
Tabel 1. Analisis Potensi Antioksidan dengan Uji 
DPPH (Irianti et al, 2017) 

(Intensitas Antioksidan) Nilai IC50 (ppm) 

Sangat Kuat. < 50 

Kuat. 50– 100 

Sedang. 100– 150 

Lemah. 150– 200 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Organoleptis dan Rendemen 

Organoleptis dari infusa pada 
penelitian ini berbentuk cair, warna coklat 
kemerahan, tidak berbau khas, dan rasa 
pahit. Sedangkan dari maserasi berbentuk 
ekstrak kental, warna merah kehitaman 
pekat, bau khas, rasa pahit. Infusa adalah 
metode ekstraksi panas yang menggunakan 
pelarut air pada suhu didih (90°C) selama 15 
menit (Kurniawati et al, 2020). Sementara itu, 
maserasi adalah metode ekstraksi dingin 
yang menggunakan pelarut organik seperti 
etanol dan melibatkan perendaman bahan 
pada suhu kamar selama beberapa hari 
(Rahmah et al., 2018). Perbedaan mendasar 
ini menyebabkan karakteristik organoleptis 
dari kedua hasil ekstrak menjadi berbeda. 

Hasil rendemen infusa adalah 10%. 
Sedangkan untuk rendemen dari maserasi 
sebesar 12,45%. Ekstrak kentalnya 37,36 
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gram. Dari hasil rendemen yang 
diperoleh jumlah dari maserasi lebih 
besar dibandingkan infusa. Hasil akhir 
(rendemen) suatu ekstraksi dipengaruhi 
oleh suhu, karena suhu dapat 
memengaruhi senyawa bioaktif dalam 
ekstrak. Senyawa bioaktif ini mudah 
mengalami oksidasi, sebuah proses 
yang dipercepat pada suhu tinggi. Pada 
suhu di atas 60°C dan dalam lingkungan 
yang basa (alkali), senyawa bioaktif 
dapat terdegradasi. Temperatur tinggi 
dapat menyebabkan perubahan struktur 
dan pemecahan kimiawi, yang pada 
akhirnya mengurangi mutu serta jumlah 
senyawa yang diekstrak (Kemenkes, 
2017). Rendemen maserasi yang lebih 
tinggi ini menunjukkan bahwa metode 
ekstraksi dingin dengan pelarut etanol 
lebih efektif dalam menarik senyawa-
senyawa dari bawang merah dayak 
dibandingkan metode infusa dengan 
pelarut air panas (Sari et al., 2022). Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pelarut polar-
semipolar seperti etanol memiliki daya 
larut yang lebih baik terhadap senyawa 
fitokimia di dalam sel tanaman, sehingga 
dapat menghasilkan rendemen yang 
lebih tinggi (Lestari & Puspitasari, 2022; 
Utami et al., 2024). 

Infusa adalah metode ekstraksi 
yang memanfaatkan pemanasan 
dengan menggunakan pelarut berupa 
aquadest (air suling) (Aini et al, 2023). 
Pada masyarakat awam, pembuatannya 
lebih aplikatif, cara penggunaan empiris, 
salah satu metode yang paling efisien 
dan hemat biaya untuk ekstraksi. tidak 
memerlukan pelarut khusus atau 
peralatan yang rumit. Infusa umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana) 
pada suhu 90°C, molekul air bergerak 
lebih cepat dan jarak antar molekulnya 
melebar. Kondisi ini meningkatkan 
difusivitas pelarut, memungkinkan air 
untuk menembus pori-pori simplisia 
(bahan kering) dengan lebih efektif. 
Akibatnya, zat aktif yang ada di 
dalamnya akan lebih mudah larut dan 
terekstrak keluar, sehingga hasil 

ekstraksi menjadi lebih optimal (Sari et al, 
2023). 

Sedangkan metode maserasi dipilih 
karena prosesnya sederhana tanpa 
melibatkan pemanasan. Tanpa panas, risiko 
rusaknya senyawa kimia atau zat aktif dalam 
sampel dapat dicegah. Ini sangat penting 
untuk menjaga kualitas dan khasiat dari zat-
zat yang sensitif terhadap suhu, terutama 
yang terkandung di umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) (Aini et al, 2023). 
Untuk mendapatkan ekstrak, bahan 
tumbuhan direndam dalam pelarut organik 
dan dibiarkan pada suhu ruangan (Mokoginta 
et al., 2020). Proses maserasi ini 
menggunakan pelarut etanol karena sifatnya 
yang polar. Sifat ini memungkinkan etanol 
untuk melarutkan sebagian besar senyawa 
metabolit sekunder yang juga bersifat polar 
(Aulyawati et al, 2021). Penggunaan etanol 
96% sebagai pelarut sangat efektif karena 
kemampuannya yang optimal dalam 
menembus dinding sel sampel, yang pada 
akhirnya menghasilkan ekstrak lebih banyak 
dan lebih pekat dibandingkan dengan etanol 
konsentrasi rendah (Aini et al, 2023). 
Kemampuan pelarut etanol untuk melarutkan 
dan menembus dinding sel tumbuhan, 
sehingga senyawa metabolit sekunder yang 
dituju dapat diekstraksi atau dilepaskan dari 
sel dengan lebih mudah (Aulyawati et al, 
2021).  

Lama waktu ekstraksi merupakan 
faktor penting yang sangat memengaruhi 
hasil ekstrak. Semakin lama proses ekstraksi, 
semakin banyak rendemen atau hasil yang 
didapatkan. Hal ini terjadi karena bahan 
simplisia memiliki waktu yang lebih panjang 
untuk bereaksi dengan pelarut. Dengan 
waktu yang lebih lama, pelarut dapat 
menembus sel simplisia dengan lebih baik, 
sehingga lebih banyak senyawa aktif yang 
dapat keluar dan terekstrak secara maksimal 
(Aini et al, 2023). Perhitungan persen 
rendemen memiliki peran penting untuk 
mengetahui seberapa banyak zat atau 
senyawa yang berhasil diekstrak dari suatu 
bahan (Sari et al,. 2021). Semakin banyak 
jumlah pelarut yang digunakan, maka 
semakin besar kemungkinan senyawa target 
untuk terekstrak dan keluar dari matriks 
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sampel. Proses ekstraksi sampel dalam 
pelarut menjadi lebih efisien, dan 
kejenuhan pelarut juga dapat dicegah 
(Noviyanti et al, 2019). Kenaikan nilai 
rendemen berbanding lurus dengan 
peningkatan jumlah ekstrak yang 
diperoleh (Putri et al, 2022). Rendemen 
dapat dikatakan baik jika angka 
persentasenya mencapai 10 hingga 15% 
(Hasan et al., 2022). 
 
Skrinning Fitokimia 

Skrining fitokimia adalah metode 
yang digunakan untuk menganalisis 
kandungan senyawa kimia dalam infusa 
dan ekstrak maserasi. Adapun hasil 
identifikasi senyawa kimia dalam infusa 
dan ekstrak umbi bawang dayak 
(Tabel.2) 

 
Tabel 2. Hasil Identifikasi Skrinning Infusa 
dan Maserasi Umbi Bawang Dayak 

Senyawa Infusa Maserasi 

Flavonoid + + 

Alkaloid - + 

Tanin + + 

Saponin - - 

Terpenoid + + 

Keterangan: 
(+) mengindikasikan  keberadaan  senyawa  aktif     
      yang diuji 
( -) mengindikasikan ketidakkeberadaan senyawa   
      aktif yang diuji 

 
Skrining fitokimia adalah tahap 

awal dalam penelitian yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi golongan 
senyawa yang terkandung dalam suatu 
tanaman. Metode ini dilakukan dengan 
melihat perubahan warna yang terjadi 
ketika sampel tanaman bereaksi dengan 
pereaksi warna tertentu (Tunny et al., 
2020). Pada proses ekstraksi, suhu 
berpengaruh pada hasil pengujian 
fitokimia, dimana suhu tinggi akan 
menghasilkan jumlah zat yang lebih 
banyak dibanding ekstraksi pada suhu 
kamar. Ini karena panas dapat 
membantu membuka pori-pori sel dan 
meningkatkan kelarutan senyawa. 
Namun, sisi negatifnya, beberapa 
senyawa yang mudah menguap (volatil) 
bisa hilang selama pemanasan ekstraksi 

(Verawati et al, 2020). 
Hasil uji fitokimia (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana) positif 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan 
terpenoid. Sedangkan hasil uji fitokimia infusa 
dari umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana) positif mengandung flavonoid, 
tanin, dan terpenoid. Perbedaan ini dapat 
dijelaskan melalui prinsip kelarutan yang 
dipengaruhi oleh polaritas pelarut. Air, 
sebagai pelarut polar, hanya efektif menarik 
senyawa-senyawa yang juga bersifat polar. 
Inilah sebabnya infusa umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) mengandung 
senyawa seperti flavonoid dan tanin. 
Sementara itu, etanol memiliki sifat semi-
polar, memungkinkannya untuk mengekstrak 
berbagai macam senyawa dengan rentang 
polaritas yang lebih luas. Oleh karena itu, 
ekstrak etanol dapat melarutkan dan 
mengambil alkaloid dari umbi, yang 
cenderung bersifat semi-polar, sedangkan air 
tidak (Nuraini et al., 2021). Temuan ini 
menunjukkan betapa pentingnya pemilihan 
jenis pelarut dalam proses ekstraksi. Untuk 
mendapatkan senyawa alkaloid yang memiliki 
banyak aktivitas farmakologi potensial, 
ekstraksi menggunakan etanol jauh lebih 
unggul dibandingkan dengan infusa air. Hasil 
ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 
juga menemukan bahwa etanol merupakan 
pelarut yang lebih efisien untuk ekstraksi 
alkaloid dari tumbuhan (Pratiwi dan Yanti, 
2023). 

Flavonoid terdiri dari sekelompok 
senyawa yang mengandung polifenol yang 
memiliki potensi aktivitas biologis seperti 
antioksidan. Efek antioksidan senyawa 
flavonoid disebabkan adanya gugus hidroksil 
fenolik (-OH), dimana Flavonoid bekerja 
sebagai agen anti-radical scavenging dengan 
menetralkan radikal bebas. Senyawa ini akan 
menyumbangkan atom hidrogen kepada 
radikal bebas, lalu membentuk radikal baru 
yang jauh lebih stabil. Kestabilan ini berasal 
dari efek resonansi pada struktur kimianya, 
yang membuat radikal baru tersebut tidak 
reaktif dan tidak berbahaya (Aulyawati et al., 
2021).  

Alkaloid dapat bertindak sebagai 
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antioksidan didasarkan pada 
keberadaan atom nitrogen dalam 
strukturnya. Atom nitrogen ini dapat 
menyumbangkan pasangan elektron 
bebas untuk menetralisasi radikal bebas. 
Tanin memiliki gugus hidroksil (-OH) 
yang memungkinkan senyawa ini 
mendonorkan atom hidrogen untuk 
menetralkan radikal bebas. Terpenoid 
berfungsi sebagai antioksidan dengan 
cara menetralkan radikal bebas. 
Mekanisme kerjanya adalah melindungi 
sel dari kerusakan oksidatif, terutama 
pada membran sel dengan melindungi 
bagian sel yang larut dalam lemak 
(Hasan et al,, 2022). 
 
Pengujian Efektivitas Antioksidan 

Uji efektivitas antioksidan 
dilakukan pada infusa, ekstrak maserasi, 
dan vitamin C, dengan menggunakan 
metode DPPH sebagai alat ukurnya, 
diawali dahulu dengan menentukan 
panjang gelombang (λmaks) larutan, 
kemudian mengukur absorbansi larutan 
blanko. 

 
Tabel 3. Penentuan panjang gelombang 
maksimum (λmaks) larutan 

 
Penelitian uji efek antioksidan 

diawali dengan mengukur panjang 
gelombang maksimum DPPH 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
dengan rentang 400-800 nm (Putri et al., 
2022). Tujuan dari menentukan panjang 
gelombang maksimum adalah untuk 
mengidentifikasi panjang gelombang 
dengan serapan cahaya paling tinggi. 
Pada titik ini, pembentukan senyawa 
berwarna sudah optimal, sehingga 
pengukuran dapat dilakukan dengan 
kepekaan maksimal (Pramiastuti et al., 
2021). Pada penelitian ini hasil 
pengukuran absorbansi larutan DPPH 
40 ppm yang diperoleh adalah 520 nm 
dengan serapan maksimum sebesar 
0.792 (Tabel 3). 
Tabel 4. Pengukuran Absorbansi Larutan 

Blanko 
Sampel Panjang 

Gelombang 
Absorbansi 

DPPH + etanol 
(pengulangan 1) 

520 nm 0.771 

DPPH + etanol 
(pengulangan 2) 

520 nm 0.772 

DPPH + etanol 
(pengulangan 3) 

520 nm 0.773 

Rata-Rata  0.772 

Larutan blanko adalah larutan 
pembanding yang diperlakukan sama dengan 
sampel, namun tidak mengandung analit 
yang diuji. Pembuatan larutan ini bertujuan 
untuk mengoreksi nilai serapan yang 
disebabkan oleh zat selain komponen sampel 
(Hasan et al,, 2022). Penelitian ini 
menggunakan larutan DPPH 40 ppm sebagai 
larutan blanko, sebanyak 2 ml dipipet dan 
masukkan ke dalam vial, dihomogenkan dan 
di inkubasi selama 30 menit. Dari 
pengukuran, didapatkan hasil rata-rata 
absorbansi blanko yaitu 0.772 (Tabel 4).  

 
Tabel 5. Hasil Uji % Inhibisi pada Infusa dan 
Maserasi Umbi Bawang Dayak serta Vitamin C, 
dengan Metode DPPH 

Sampel Konsentrasi Rata-Rata 
Absorbansi 

% 
Inhibisi 

Infusa  
Umbi Bawang 

Dayak 

90 ppm 0.420 45.553 

100 ppm 0.405 47.582 

110 ppm 0.387 49.914 

Maserasi  
Umbi Bawang 

Dayak 

90 ppm 0.303 60.708 

100 ppm 0.286 62.997 

110 ppm 0.264 65.760 

 
Vitamin C p.a. 

8 ppm 0.364 52.807 

10 ppm 0.296 61.658 

12 ppm 0.213 72.366 

Dari Tabel.5 pada penelitian ini 
menggunakan sampel ektrak dari infusa dan 
maserasi umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana). Pengukuran aktivitas antioksidan 
sampel dibuat  larutan induk 500 ppm yang 
kemudian diencerkan menjadi deret larutan 
90 ppm, 100 ppm, 110 ppm. Setelah itu, dari 
setiap masing-masing konsentrasi dipipet 
sebanyak 2 ml, kemudian dimasukkan ke 
dalam vial dan diberi aluminium foil, 
diinkubasi selama 30 menit. Pengukuran 
absorbansi dari setiap sampel dilakukan 
dengan spektrofotometri UV-Vis dengan 
panjang gelombang maksimal DPPH yang 
telah ditentukan sebelumnya, yaitu 520 nm.  

Sampel Panjang 
Gelombang 

Absorbansi 

DPPH 40 ppm                  520 nm 0.792 
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Persen inhibisi atau persen 
peredaman radikal bebas adalah rasio 
yang dihitung dari selisih absorbansi 
blanko dan sampel, dibagi dengan nilai 
absorbansi blanko. Pengukuran ini 
berfungsi untuk menentukan tingkat 
efektivitas suatu bahan dalam 
menetralkan radikal bebas. Persentase 
penghambatan diperoleh dari 
perbandingan selisih nilai absorbansi 
kontrol dan sampel, yang diukur pada 
panjang gelombang maksimal 
(Pramiastuti et al, 2021). 

 

 
Gambar 1. Grafik Regresi Linear Infusa Umbi 

Bawang Dayak 

 
Gambar 2. Grafik Regresi Linear Maserasi Umbi 

Bawang Dayak 

 
Gambar 3. Grafik Regresi Linear Vitamin C 

Prinsip dasar metode DPPH 
mengirimkan hidrogen ke radikal DPPH 
dari senyawa antioksidan. Donor 
hidrogen ini mengubah radikal DPPH 
beralih ke non-radikal, yang terlihat 
warna larutan berubah dari ungu menjadi 

kuning. Perubahan warna ini sebanding 
dengan nilai absorbansi DPPH yang 
menurun. Oleh karena itu, semakin rendah 
absorbansi, nilai IC50 juga semakin rendah, 
yang menunjukkan tingkat efek antioksidan 
yang lebih tinggi (Aulyawati et al, 2021). 
Dengan nilai IC50 yang lebih rendah, efek 
antioksidannya meningkat (Irianti et al, 2017). 
 
Tabel 6. Nilai IC50 Infusa dan Maserasi Umbi 
Bawang Dayak, serta Vitamin C p.a. 
Sampel Persamaan Grafik IC50 Kategori 

Infusa 
Umbi 
Bawang 
Dayak 

 
y = 0.218x + 25.878 

 
110.65 

ppm 

 
Sedang 

Maserasi 
Umbi 
Bawang 
Dayak 

 
y = 0.253x + 37.895 

 
47.85 
ppm 

 
Sangat 

Kuat 

Vitamin C 
p.a 
Baku  
Pembanding 

 
y = 4.890x + 13.380 

 
7.49 
ppm 

 
Sangat 

Kuat 

 
Laju penangkapan radikal bebas 

menunjukkan bahwa konsentrasi sampel 
mempengaruhi DPPH (Seran et al, 2023). 
Peningkatan konsentrasi sampel akan 
menyebabkan penurunan absorbansi. Ini 
terjadi karena semakin banyak senyawa dari 
sampel yang mengikat DPPH, 
menetralkannya. Perubahan ini secara visual 
ditandai dengan larutan yang berubah warna 
menjadi kuning. Dengan kata lain, semakin 
tinggi kandungan antioksidan, warna kuning 
dalam sampel semakin pekat, dan semakin 
tinggi pula persen inhibisinya (Toyibah and 
Taswin, 2020). Persentase penghambatan 
atau inhibisi sebanding dengan efektivitas 
antiradikal bebas, yang akan meningkat 
seiring dengan konsentrasi (Mokoginta et al, 
2020). 

Kemampuan sampel dalam 
menghambat radikal bebas diukur 
menggunakan nilai IC50, yang didapat dari 
persamaan regresi linear (Aulyawati et al, 
2021). Semakin tinggi persentase inhibisi, 
semakin kuat pula efektivitas antioksidannya. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai IC50 yang 
semakin rendah, yang mengindikasikan 
efektivitas antioksidan yang lebih tinggi  
(Gambar 1, 2, dan 3) (Putri et al, 2022). 

Pada Tabel 6, diperoleh bahwa nilai 
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IC50 infusa umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) sebesar 110.65 
ppm menunjukkan tingkat antioksidan 
sedang. Sesuai tingkat kekuatan 
antioksidan, karena memiliki nilai IC50 
diantara 101-150 ppm (Putri et al, 2022). 
Sedangkan pada teknik maserasi umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana) 
menunjukkan nilai IC50 yang sangat kuat 
yaitu 47.85 ppm. Studi komparatif 
efektivitas antioksidan menunjukkan 
perbedaan signifikan yang dipengaruhi 
oleh teknik ekstraksi dan jenis pelarut 
yang digunakan. Teknik infusa 
menggunakan air panas sebagai pelarut. 
Air adalah pelarut yang bersifat sangat 
polar. Oleh karena itu, infusa efektif 
dalam mengekstrak senyawa yang juga 
sangat polar dari umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana). Teknik 
maserasi menggunakan etanol, yang 
merupakan pelarut semi-polar. Sifat 
semi-polar ini memungkinkan etanol 
untuk melarutkan spektrum senyawa 
yang lebih luas, termasuk senyawa polar 
dan semi-polar. Efektivitas yang jauh 
lebih tinggi ini adalah hasil dari 
kelengkapan senyawa bioaktif yang 
terekstrak, menciptakan efek sinergis 
yang kuat. 

Sebagai kontrol positif atau 
pembanding nilai IC50 vitamin C p.a. 
adalah 7.49 ppm, yang menunjukkan 
bahwa vitamin C p.a. termasuk kategori 
antioksidan yang sangat kuat. Baik 
vitamin C p.a. maupun ekstrak dengan 
teknik maserasi umbi bawang Dayak 
(Eleutherine americana) menunjukkan 
efektivitas antioksidan yang sangat kuat. 
Namun, jika dibandingkan, efektivitas 
ekstrak bawang dayak tidak setinggi 
vitamin C p.a. Perbedaan ini disebabkan 
oleh fakta bahwa vitamin C p.a 
merupakan senyawa murni yang sangat 
efektif bahkan pada konsentrasi yang 
sangat kecil, sedangkan ekstrak bawang 
dayak adalah campuran dari beberapa 
senyawa lain (Mokoginta et al, 2020).  

Secara keseluruhan, penelitian 
ini menegaskan bahwa efektivitas 
antioksidan metode ekstraksi maserasi 

dengan pelarut etanol jauh lebih unggul 
daripada infusa air dalam mengekstrak 
senyawa antioksidan dari umbi bawang 
Dayak (Eleutherine americana), sehingga 
menghasilkan produk dengan potensi 
antioksidan yang lebih tinggi. Meskipun 
ekstraksi dengan maserasi menunjukkan 
potensi yang luar biasa, efektivitasnya masih 
belum setara dengan Vitamin C p.a. Hal ini 
menyoroti perlunya eksplorasi lebih lanjut 
untuk optimalisasi metode ekstraksi agar 
potensi antioksidan dari umbi bawang Dayak 
(Eleutherine americana) dapat 
dimaksimalkan. 
 
KESIMPULAN 

Jika dibandingkan dengan maserasi 
umbi bawang dayak (Eleutherine americana), 
infusa umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana) mengandung senyawa metabolit 
sekunder flavonoid, tanin, dan terpenoid, 
sedangkan maserasi mengandung flavonoid, 
alkaloid, tanin, dan terpenoid. Nilai IC50 dari 
infusa dan maserasi umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana)  masing-masing 
adalah 110.65 ppm dan 47.85 ppm, yang 
secara berurutan termasuk dalam kategori 
antioksidan sedang dan sangat kuat. Sebagai 
pembanding, vitamin C memiliki nilai IC50 7.49 
ppm, yang juga tergolong sangat kuat, Studi 
komparatif efektivitas antioksidan 
menunjukkan perbedaan signifikan yang 
dipengaruhi oleh teknik ekstraksi dan jenis 
pelarut yang digunakan. Efektivitas 
antioksidan umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana) ekstraksi maserasi dengan 
pelarut etanol jauh lebih unggul daripada 
infusa air. Namun efektivitasnya masih belum 
setara dengan Vitamin C p.a. 
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